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LHPIEMENTAST PENDEKATAN TENGAJARAN IB3
DL 3BXOLAH DASAR

Pendanuluan

3e0agal 3goranyg JSenuldlk Z4ru sertanggung jawab
dalam mengajarkan materi mata pelajaran sesuai dengan
kurikulum yang berlaku dan juga bertanggung jawab ter-
hadap perkembangan peserta didiknya secara xeseluruhan,
seperti perkembangan sikap sosial agar dapat menjadi
warganegara yvang bertanggung jawab. Tanggung Jjawab akan
perkembangan Xeprivadian peserta didik ini justru besar

sekali untuk guru 3p karena masa di 3p adalah masa per-
tumbuhan yang sangat menentukan. garena 1tu guru harus

mampu Jaengupayakan agar proses delajar mengajar yang
terjadi di kelas itu dapat memberikan efek yang bersi-
fat mendidik di samping memberikan pengetahuan pada pa-
ra peserta didik. j3anyak pokok bahasan di 3D yang da-
pat dijadikan wanana untuk mendidik, bila disgjikan
oleh zuru dengan cara yang sesuail, “ntuk itu guru per-
lu mengenal berbagai pendekatan yang dikhususkar bagi
metoda mengajar IPS, Dendekatan itu juga verlaku untuk
komponen pengajaran lainnya {program, keglatan belajar
mengajar dan evaluasi) serta mampu menerapkannya dalam
kelas {(Hamid, 1991;2).

gurw dalam proses pembelajaran dengan misi utama-
nya menumbuhkan xemandirian siswa, pemupukan prakarsa
dan tanggung jawab, saling menghargal dan kepedulian
memberikan kesempatan psda siswa untuk mengenal diri-
nya sebagai makhluk sosial, menerima Derubanan yang di-
alaminya, agar hal tersebut tercapal makKa zuru dalam
mengajar tidak hanya dituntut untuk tahu dan mampu meng-

gunakan metoda mengajar saja, tetapi zuru Juga dituntut



mengenal sendekatan pengajaran, dalam menggunakan netoda
tersebut, fTerutama pada mata. pelajaran IP3 41 3D.
Zendexatan menuruat I3chak (1997;91 adalsh cara imum

T aTYyey oot o
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It

 pemecapannya ataud sudut pandang yang 1igunakan crang lalam
memecahkan 3uatu masalah, sedangkan menurut Djaniri /19%6;74°
pendekatan adalan ‘'cara nenyikapi® sesuatu atau cara pan-

dang sesorang terhaaap sesuatu yang menjadi landasan udntuk

[15]

sindakan selaniutnv=z.,
3chubungan den;zan nal ii aTas :aka Jenuexatan nerupa-
£an suatu Lomponen lalam proses delajar mengajar., ~Jasur
sersebut ;ang akan menentukan hidup tidakmya, menarik ti-
daknya proses delajar mengajar.

jebagal seorang zuru kemampuan unTuK merancanz Zan
nenerapkan pendekatan sengajaran IPS dalam oproses delajar
jenzan aenggunakan serpagal vendekKatan sansat senting ii-
Kudsal olen seorang guru, farena denzan mMengkombinasikan
berbagai vendekatanm dalam proses delajar mengajar iapat
Aelivatkan potensi peiajar siswa seninzga tiabul zinat,
zairan lan semangat antuk fterlibat dalam droses Kegiatan
belajar mengajar dan bankan memiliki Keinginan untuk bel-~

ajar mandiri dari siswa., 7ariasi ocercagal pendekatan dan
netoda akan menentukan corak dan Xadar proses fegiatan
belajar mengajar (DJaniri, 1596;13).

Dari permyataan :i atas dapat dikemukakan bahwa pen-
dekatan dalam pengajaran TPs perlu diketanui ian diterap-
kan oleh zuru 3D untuk memban i verlaxsananya Droses pen-
belajaran. Bilia dilinat xenyataan di lapangar. nada amumnva

Zuru-guru 3D tanya: mengenal metoda mengajar saja azal ini

diperolen dari 2asil wawancara peanudils iengan Jurlegurld 37
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Penyetaraan tutorial yang mana 75% memyatakar nanya me-—
ngenal metoda mengajar saja, 15% menyatakan metoda menga-
jar sama dengan strategi mengéjar dan 10% menvatakar nah-
wa 3trategl Jengajar 3ama dengan DendekKatan aengajar. |
Zerdasarkan pernyataan terszeout meka penulis dalam
makKalah ini ingin mengemukafan pengertian tentang istilah

( telmik, metoda, strategi, pendekatan, model), pendekatan TIFS.

3. Permasalahan.

Zerdagsarkan latar helazkarg masalah yang telah 4i-
araikan 4i atas .jelaslah pendekatan pengajaran TPS di I
sangat penting dilaksanakan ialam proses delajar menzajar.
Famun demikian yang menjadi permasalahan adalahn
1. APa Dpengertian igtilah-isitilah yang fterdapat dalam

proses velajar mengajar °?

3%

. 3agaimana merancang dan menerapkan 2erbagal pendekatan

vengajaran Ips 4i 3D 7.

7, Paembahasan.
SerdasarKan permasalahan 3i atas aaka pada bagian
ini akan dijelaskan tentang pengertian istiiah model,

netoda, pendekatan, strategl dan teknik dalam prose el

Py

ajar mengajar, Xemudian akan dijelaskan pula tentang nen-

dekatan dalam pengajaran IPS dan Dpenerapannya.

1. Pengertian Istilan.

a, Tehnik mengajar adalan Ketrampilan vanrng diperlukan
zuru dalam menggerakkan suatu bagian aktivitas sell
ajar contoh : mengatur suara, pmengatur kecepatan,
Demperikan pertanyaan, merjawab pertanyzan, menarik

pernatian, 1emakal papan tulis, nenzzunakan oup.



d.

Metoda mengajar adalah cara yang digunakan guru untuk

memberi kesempatan peserta untuk belajar atau carsa

‘o

ang dizunskan oleh zuru dalan iengelola 2roses tel.

ajar sehingga dapat mencapai tujuar yang diharapkar.

ncontoh : metcda ceraman, metoda tanya jawab, petoda
pemberian tugas, metoda karyawisata, metoda
bermain peran dan sosiodrama, metoda widya-

sata, metoda eksperimen. (pepdikbud, 1995; 184 )

Strategi mengajar adalah cara yang digunakan dalam
mengelola metoda/pendekatan dan lingkungan kelas.
Jontoh : belajar mandiri, pengajaran team, belajar

kelas, belajar kelompok, ({ Djamarah, 1995;%5°

Model mengajar adalah rencana yang digunakan dalam mee

ngatur Keseluruhan proses kegiatan kelas veserta linz-

fungan odelajarnya (semua tempat dimana terjadi inter-

aksi pendidikan) ,

ncontoh : Dengajaran induktif, inkuiri, pencapaiar kon-
sep, 3istem Xcmseptual, non directive, zer-
nain peran, pengolahan informasi, 1odel ner=-
sonal, model interaksi sosial, modifikasi

prilaku, (Tobing, 1990;:;4),.

Pendekatan pengajaran adalan cara menyikapi zesuatu

atau cara pandang seseorang terhadap sesuatu vang

menjadi landasan uatuk tindakan selanjutaya atau
sudut pandang yang digunakan oleh zuru dalam proses
memecahkar suatu masalah, Rerdasarkan sudut pandang
inilah guru dapat menindak lanjuti program pengajaran
serta mengembangkan program (bahan ajar), pola keglat-

an oelajar mengajar dan venilaiannvya, (Djahiri, 18%6;114>,
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jecara narfian pengertian dari istilan-istilah <er-
3ebut dapat iipisah—piséhkan satu sama lainnva, tetapi
dalam pelaksanaan proses delajar mengajar oleh zuru 4i-
felas :avu sama i1ain saling <£alt aengaitl lan tarpadld se-

gingga tidak jelas lagi pemisahan dari istilah tersebut.

2. Merancang dan “enerapkan Pendekatan Pengajaran TIPS ii 3D.

Dalam makalah ini akan dijelaskan pendekatan secara
ringikas ian .sekaligus penerapannya dalam vengajaran TIPS

dengan utasan pemilihan jenis metoda dan media 3erta po=-

la perilainnya.

Jenis-Jenis Dendekatan Pengajaran IPS D.
1, Pendekatan Lingkungan.

Jencekatan ilingkungan lalan vpendekatan berwawasan
pada keadaan linzkXungan sekitar (fisik dan rnon fisik)
Jecara fisik anvara lain : Dotensi dan Kondisi aizam,
gambaran s30S0x, dan jumlah masyarakat sexitar dan lain-
lain. .ecara non fisik antara lain : adat tudaya, ke=
nampuaxn 2konomi, tingkat keeerdasan ' intelegensi dan
lairn-iain,

vang dimaxsud dengan sekitar bisa dalam makna arti
geaplt dan Jiza dalam makna arti luas. Yanz menentu-
fan seuplt dan keluasannya adalan jenjang kelas dan
leoih khusus lagi peringkat usia dan pengalaman dalam
belajar siswa serta kondisi lingkungannya. 3agi anak
xelas T dan II JD lingkungan sekitar dalam makna sem-
pit vakal kxeluarga, sekeclah dan kehidupan didekatnya.
lalu bisa verkembang kepada desa sekitar dan ze serius-
nya. Di daeran pecalaman yang ner:sungal desar atau

berhutan pembatasan ini amat ketat. Hi daerah perkota-

an itau tempat para siswa yang orang Suanya 3erba
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lengkap fasilitas <enidupannya nungkin lingkungan sekitar
ini lebih meluas, terutama dalam mengembansgkan bahan ajar-
nya. Hal ini Larena fasiitas yang ada di sekitar anaxk se-
-aa Jdempan i Ieaterluan senzaladllan lel.jar, nai lapacs
memperluas caxrawala <enidupanaya.

Tujuan pendexXatan ini adalah untuk mengintegrasiikan
fenyataan 2idup ian Keadaarn deagan Dpengajaran atau dunia

gakolah.

FPenerapannya dalam pengajaran IPS.
1}. 3ecara programatik
Program atau bahan ajar pengajaran IPS sebagaina-
na yang dituntut 2BPP dikembangkar dan diperluas de-
ngan Xondisi nyata " sekitarn" anak baik fisik maupun
non fisik.

Contokh : saat menjelaskan atau merancans nokok na-
nasan misalnya tnafkah kehidupan' masalah bahaya Dene-
bangan autan dengan semena-iena 2agl alam dar Xehidup-
an manusia Xinl maupun nanti, di samping itu diticara=-
Xan pRla cara penanggulangannya.

Lingkunzan yang narus diserap ole: zuru antars
lain ditentukan oleh penting tidaknya 2al terseput sa-

31 siswa dan kehidupan dihari kini dan nanti, kondisi

kKritis tidaknya nal tersebut, tuntutan keharusan/kela-

yakan normatif (aukum, agama, adat) dan kebermaknaan-
nya bagli diri dan kehidupan anak.
2)s XBM (Xegiatan Belajar Mengajar) secara Prosedural.
Program yang memuat bahan ajar masalah lingkungan
sekitar sebaikmnya pola X3BM nya memanfaatkan lingkungan
sekitar sevagai media pengajaran antara lain :

(a). Poto atau gambar, flem, melalui metoda 2ksposito-
rik yakni : metoda mengajar memperagakan sesuatu
{zambar/foto)} kemudian memberikam uraian penjelas-
an serta berdialog singkat Zenzan siswa untuk me-
zangzarpinya,



{%). Guntingan koran/majalah (foto atau ulasannya) yang
sisa dimanfaatkan melalui metoda : «lipping, percon-
tohan, pameran, metoda proyek.

elzlil zetoda  «4lispinz, sUuru Jenyurul slswa zencarl
dan zencgunting surat Labar atau media cetak menge-
nai gesuatu dan bisa diiringi tugas memberi ulasan
singKat dan Kkelak di Xelas visa secara acak (random)
diminta memperagakan ataw dibaca/diulas secara zing-

kat. jemua karya tersebut dihimpun dan dinilai lalu
solen saja dikembalikan Hepada 3iswa.

Dengan metoda percontohan zuru memilih hasil dari

siswa yang dapat diangkat sebagal contoh Xasus po-
sitif ataupun negatif. selanjutnya diajak nengkaji
paik buruknya, untung rugi aal tersetbut, serta apa

dan bagaimana sebaiknya.

Dengar metoda pameran rvakni memamerkan zesuatu atau
aasil xiiping siswa CalXx dipapar ftulils zmaupun iidin-
iizg dalam/luar kelas. 3iswa diberi kesempatan meli-~
nat dan menanggapi semua aal tersebut. Jalam proses
faziatan telajar zmengajar di Kelas, suru menzajak
siswa mengkajl dan lenanggapl apa yang lipamerkan
dan tentunya narus diselingi bahan ajar pokok zuru
serta pengarahar, penyimpulan pada babak zkkir jam
pelajaran.

(c)e delalui pedia realita <enidupan sekitar, zetoda rang
dapat digunaken untuk mengangkat kernidudan ayata ini
antara lain :
wlidyawisata/karyawisata/ovservasi lapanzan dan metoda
proyek dimana para siswa secara ausus ilzajak atau
diminta melinat langsung xehidupen selenarmya. Teniu-
nya perencanaan yang matarg dan perziapan 73§ (lem-

baran kerja s3iswa) aarus oenar-tenar Lisiapkan 7urd,
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Jotuk Xeias awal/rendan amat dibatasi jarak dan jenis hal
vang iiobservasi. letoda ini harus ditindak lanjiuti oleh
suru di kelas dengan pola meragakan atal vercontohan ter-
Las3arxan ~actoran s1s3wa alaus «onalsi ayata.

K{husus zmetoda proyek atauw studi proyek memang memiliki
Kemiripan Xegiatan belajar mengajar dengan metoda lapangan
lainnya, yamun bedanya bahwa dalam studi proyek tuzas vang
dibawa ke lapangarn bukan hanya satu jenis atau hanya dari
satu mata pelajaran saja, namun ada sejumlah tugas (mung-
gin darl savu zeiajaran atau lari sejumlan zelajaran) Fang
memilikl <faitan erat disatukan menjadi rentetan tugas ke-
ziatan, Jejelasan tugas dan lain-lainnya narus ada dalam
lembaran Xerja siswa. Xeurtungan metoda proyek ialak ada-~
lan =2fisiensi dan efektivitas waktuk, dana dan keesiatan
gerva optimaliszasi hasil dan pengalaman belajar

Metoda lain untuk mengangkat realita kKehidupan ini yakni
percontohan (dengan zengangkat contoh Kasus =nyata) atau
netoda guru tamu, orang ahli dari lapangan secara khusus
iiundang e Xelas/sekoclah untuk memberikan zzmbaran serta
penjelasan atau dialog dengan siswa.

FPola penilzian

Ly
L ]

pola penilaian yang berlandaskKan cendekatan lingkune-
an dapat ditempuh melalui penilaiar laporan observasi,
laporan lembaran xerja farya wisata atau Xarangan singkat

tentang keadaan, pengisianm cek-lis (daftar isian),

2 . Pendekatan Penemuan (Inkuiri).

Pendekatan penemuan/inkuiri ini adalah vendekatan denza-~
jaran yang bervolakan kegiatan pencarian urntuk anenemukan sze-
suatu. Langkah Keglatan inkuiri ini bisa lengkap sevagsimana
ajaran kellmuan dan 2isa disederhanakan sebagai berikut, men-
dorong rasa Kepenasaran, ada kegiatan mencari dan mengkaji,

ada temuan (sesuatu atar penmikiran/pendapat).



Di 3D pendekatan inkuirl sebailmya mulai diterapkan
di xelas IV ke atas dengan langkah-langkah sederhana saja.

pencarian untuk suatu temuan bisa dilakukan melalui kegi-

atan i _zpangan . <afulirl lapengan;, melalul ienustakaan
atau dokumen !inkuiri xepustakaan/dokumerter) atau nelalui

proses diskusi kelompok/kelas.
.4, Penerapan PendekKatan Inkuiri dalam Pengajaran TIPS

1Ys Secara programatik
Penerapan pendekatan ini dalam drogram sencajaran
dilakukan dengan membina bYahan ajar yang mengajak sig-
wa siswa verfikir atau melakukan analisis-evaluatis,
mengajak siswa melengkapi dan memperkaya oahan ajar
atau contoh, mengutarakan kasus atau membina siswz men-
carl atau menuliskan hal yang bersamaan/mirif atau ber-

lawanan dengan odanan ajar zZuru,

2). Keglatan 3elajar HMengajar 3ecara Prosedural
jecara prosedural kegiatan belajar mengajar dapat
iitempuh pilihan pola Xegiatan sebasgzi herikut
{a)., rengajaran inkuiri kelas
Dalam penzajaran inkuiri kelas, zuru melakukan
- langkah Xegiatan belajar mengajar sebagai herikut:
~embukaan atau pemanasan Jerupa jenjelasan sing-
zat bahan ajar atau pola kKegiatan belajar menga-
jar yang akan dilakukan,
- Jengntunl 'sigwa mMencari jawaban sementara denzgan
melakukan =nalisis/klarifikasi,
~= mencari data-fakta pendukune jawaban, kemudian
Jencari bukti kebenaran data-fakta tersedvut,
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Pcla tersebut bisa ailakukan dengan pola tanya jawab

terarah dimana guru mengajukan pertanyaan atau Dernyataan

zemancing tanggapan siswa, tanya jawab ini berlanjut sam-

cal tarszet sasarzsc ilanggar sudan nedadal.

(b). Inkuiri Zepustakaan/Dosumenter
gura menentukan buku/dokumenter sumber ajiam ataun
neminta siswa mencari dokumen/buku sumber urtuk mengkaji

dan menuliskan

sesuatu dari sumber tersebut. Panduan IT3

untuk kegiatan ini amat menentukan kKelancaran droses dan

Lualitas hasil belajar, nasilnya dapat dibahas ierngan

gsecara inkuiri pula (lihat uraian pada inkuiri kelas).

Mirip dengan inkuiri pustaka ini adalah inkuiri la=-

pangan ini nampir bersamaan dengan metoda observasi atau

metoda Xaryawisata, bedanya dalam ada kegiatan mencari ian

menemukan sesuatu, sedangkan observasi atau karvawisata/

widyawisata bersifat melihat dan menuliskan apa adanva lan

memberikan tanggapan.

rontoh : inkuiri perrustakaan dengan bahan xajian 3e jaran,

Xonsep : 1. .

~
d. -

3e

-

Generalisasi ..

LA B 4

300a Lamw Derixatidan i2nzan 38X
3ama gambar di sebelah ini,
3iapakah tokoh tersebut ©

Zenapa ia menjadi terkenal ¢
rarilah di perpustakaan nuku seja-

rah Xarangan Jugrono Totosusanto.

-dst

cessee Ad3T

- o0 @ 8 0 0=



b. Pola penilaian
Ajeg (Konsisten; dengan program dan dola <egiat-
an belajar mengajar 7anz inkuiri tadi, maka sebaiknya
veni.alannyapun iemanifaatkan zasil dan vroses inkuiri
di atas, dengan demikian ada rangsangan Tagi siswa

untuk serta zktif dan membuat laporan secara seksama,

Pendekatan Kansep.

Tendekatan konsep yakni pola pengajaran —w=ng nenga-
rah pada kejJelasan dari suatu Xonsep dan beruvaya agar
sada akhirnya 3iswa memiliki konsed mandiri,

Zonsep adalab nama (label}) atau istilah dari suatu
nal (barang, manusia atau xondisi Yeadazn) yang memiliki
ciri-ciri utama tertentu., Ciri ini bisa dersifat Ifisik
(bentuk, rupa, warna, ukuran dan lain-lain) atau non fi-
sik (taw/wangi, sifat, fungsi peran, Xegunaan dan lain-
lain). {omsep mengenal Darang antara lain »eci, rumah,
nesjid, aeja ian lain-lain, XonseD menzeral orz2nz antara
lain Zery, Imon, ‘inah, Cut utian dan lain-lain, sedang-
<onses mengenal Keadaan antara lain dingin, panas, marah,
zempira, sedih, sedang dan lain-liain.

Jjetiap konsev di atas memiliki ciri utamenva »ang
<alau Xesemuanya ciri tadi dipadukan mempentuX suatu De-
ngertian yaimi vkonsep". Contoh : liri utama tensans ma-
xanan lalah entuk dan ukurannya, bahan - serta memungkinikan
pila rasa, Xonsep "sedih® cirinya berveda dengan konseD
nhbahagiay.

Dengajaran <onsep adalah pola Tengaj-ran rang aem-
bina siswa memahami dan membentuk xonseDd mandiri (jadi
bila munckin bukan nafalan yang verbalistis, melainkan

Temahaman dan penalaran;.
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a. penerapan Pendekatan Ionsep dalam Pengajaran ITg.
1)« 3ecara Programatik |
3ahan ajar antuk pembinaan konsep -arus dibina

dalgiy AvLzpan iz ocazan ijar J2ls deng

{0

2% 3iswa
terlibat dan terundarns untuk aengklarifikasi atau
menganalisis dan menyimpulkan sesuatu., 3ahan ajar
bukan nanya sarat dengan rumusan atauw data dan fak~
ta, tetapi yang dapat Jenggiring siswa uantuk serpi-
kir kritis analisis, dapat menyimpulkan dan merumuse
Kan tentang sesuatu (konsep) atau sarat dengan data
fakta yang lepas tidak ada Kaitan/makna melainkan
padat dengan fakta-data (atau ciri-eciri KonszeD) rTang
xalt mengait zengarah pada pembentukan ionsen oleh

Siswa. Dengan kata lain bahan ajar mengajak siswa
kritis analitis dan menuntun ke arah menyimpulkan

ataul merumuskan zesuatu.,

(RN
e

. {egiatan 3elajar fengajar 3ecara Progsedural

Pengajaran Xonsep menuntut pola Trosedur egi-
atan ocelajar mengajar 7vanz interaktif dan reaxti’,
Artinya ada interaksi timbal balik-antar verbagai
komponen pengajaran yakni anvara : guru-sigwa=bshan
ajar dan lmgmmgan beelajar mela.lul -ceglatan 3uatu
atam.se;}umla.h metoda dan medlanya. |

Jenis metoda yang dapat dipilih untuk pola ke=-
giatan belajar mengajar di atas antara lain adalah
metoda ekspositorik (peragaan), pameran, obsarvasi
lapangan, xlarifikasi atau analisis nilzi, dercon-

tohan. gecuali metoda klarifikasi dan analisis ni-
lai sudah diuraikan terdahulu.
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detoda xlarifikasi atau znalisis nilai amerupakan salah

satu zetoda xhusus untuk pembinaan nilai zoral “afektif).

metoda Ini selalu memerlukan media stimulus (Derangsang)

balk berups zeragaan nateriil (gambar, sendera, lambang

negara dan iain-lain) atau tokoh-tokoh atau »eragaan 3i-

aulasi permainan atau penampilan conteh kasus atau ceri-

ta fiktif atau nyata. Melalui media stimulusz itu siswa

diajak mengklarifikasi (mengkaji Kejelasan) atau meng-
analisis isi:dan pesan atau jiwa semangat sesuatu vanzg

tersirat atauw tersurat. jelanjutnya siswa digjak untuk

menentukan pilihan, penyimpulan atau vpenilaian, seningga

<onsep baik, Denar, bduruk-salan, adil, indar dan lain-

lain dibentuknya sendiri.

sonton : DPedoman perencanaan model menzaiar tembentukar

Kionsep.

(a). inalisz xonsep :

;.
H
\S-

Jlama <onser : 2inatang,

(2) Zssensial atribut zonsep : 7vaitu ciri-ciri Tang mee

nempatkan contoh-contoh konsep yang berlainan ialam
iatezori yang 3ama, [isalnya : bila seekcr osinatang
tidak memiliXi empat saki, tidak akan digolongkan
dalam Kategori anjing. 3ebaliknya tidak semua Hi-
natang berkaki empat Termasuk dalam katezori axjing
awtuk dapat dikatakan anjing, bdinatang berkaki =m-
rat itu zemerlukan essensial atribut lain xecuali
empat xaki,

ljon essensial gtribut komsep : adalah ciri-ciri
yanz tidak ikut menentukan apakan 7Jontoh termasuk
szatu xatesori. palam hal anjing ya-; termasuk non

@sensial atribut adalak #rantal anjing®, terning
den ilentingan.



b. Penilaian
Pola penilaian hendaknya memanfaatkan kegiatan
belajar 3iswa dan segala zasil tugasnya, baik selama

34 - af ‘- ~ R 34 . H ca . -
21 felas/zexolar maunuzn il luar sekolzk., azil sare

o

orangan/mandiri naupun xelompok perlu dinilai,

4. Pendekatan Xetrampilan Proses

rendekatan ketrampilan proses adalah pendekatan
Yyang tidak hanya mengutamakan ketercapaian tujuan, ne-
lainkan juga proses pembelajarannya yang layak dan pen-
binaan potensi manusia/siswa secara utuh,

Target pendekatan ini jelas ialah agar dalam tiza
fomponen pokok pengajaran dibina keseimbangan {bahan
ajar) dan proses kegiatan belajar mengajar serta vpola
penilaian yang tidak parsial, kognitifnya rendah.
Potensi afektif dan psikomotormya siswa verlu dikembang=-
Zan. Xeluaran yang bermutu ialah keluaran yang pervekal-
an pengetabuan dan daya nalar tinggi serta  memiliki
sikap yang mantap, peka potensi aktual dan <emampuan
teknis (pengamalan).

Kelemahan pengajaran TIPS dewzsa ini adalan hergi-
fat parsial, hanya membina kXognitif taksconomi kawasan
rendah yakni nafalan,

a. Penerapan Pendekatan Ietrampilan 2roses 7alam 723

1). 3ecara Programatik
Diarnutnya pendekatan xetrampilan proses

vang harus membina kegiatan belajar siswa yanz
layak dan utub,menuntut perancangan bahan ajar
yang utuh pula. Bahan ajar tidak hanya memuat
data~-fakta atau Konsep atau norma (sebagai tum-
pulan pengetahuan) belaka melainkan menampilkan
pula isi pesan dan jiwa semangat {(nilai-moral)
yang termuat dan tersirat dalam pengetanuan ter-

seoput. Dan selarnjutnya ditampilkan pula bzhan-~



2).

—d
N

ajar dntuk cempinzan potensi psikomotorik ceruva aturan
main, tata cara pelaksanaan, dan jenis ketrampilan tek-
2ls yang harus dimanirinys agar siswa Zampu zensamalkan
Tenzetatuan ZIar nilzi nexrz2l zecarszs lavzil, tanar lax
tranpil,
Jontoh : Pokok bahasan X{eluarga Zecil Bahagia dan
sejahtera.
paban ajar masukan Xognitif yang z2arus dikuasai dengan
nalar antara lain ; pengertian keluarga dan kXeluarza
kecil, bahagia dan keluarga dahagia serta norma keten-
tuan yang berlaku (agama, 2ukum den budaya, dan lain-
lain). 3edangkan bahan ajar untuk masukan potensi afek-
vil yang harus dihayati dan diyakini ialah antara lzin
Pentingnya . mesmbina-keluarga kecil, nikmatnya keluarga
tanagia, dan lain sebagainya.

Nilal bermakna "harga" (kuantitatif maupun Xualitatif).
ontoh nilail Xualitatlf antara lain ventingnya, =nix-
ngtnya, Legunaannya, caik-buruknya, indah-tidaknya, Zar
lain-lain. 3edangkan nilail kKuantitatif antars lain -
sanyak-sedikitnya, vesar-kKecil, selalu-tidak pernah,
sarang-sering lian lain-lain.,
doral adalah Lebarusan-Keharusan (sikap atau perduatan)
jang menjadi kiprah kelayakan orang/kelompok/masyarakat
yang aarus diakud, diikuti dan diyakini,

3anhan ajar untuk masukan psikomotorik antara lain -

tata cara membina Xeluarga Kecil yang bahagia menurut

agama, adat budaya, hukum dan lain-lain.

Xegiatan 3elajar Mengajar: jecara Prosedural

Jebagal Konsekwensl pembinaan bdahar ajar vans mul-
i domain/menuntut dola sajlan yanz juza aulti domain.
ijaka harus dibina sejumlah metoda yang mampu memproses
Keterlibatan xetiza potensi diri manusia %adi.

Potensi tersevut adalah sebagai berikut -



(a). Potensi kognitif yang menentukan metoda-media zuru
ialah keman;puan; hafaban, pemahaman, penerapan, ana-
lisis, s3intesis, evaiuatif dengan puncak kemampuan
ZerTiXir Tanz sernaler.

(b). Potensi afektif meiiputi: =smosi, perasaan, citarasa,
Kecintaan, kemauan, sikap, sistem (tatanan) nilai,
dan keyakinan, 3edangkan <emampuan yang narus dibina
vakni kemampuan: heremosi, berpikir, sprituaslisasi
nilai moral, penilaian, bertimbang rasa, kemampuan

menentukan pilihan nilai moral,

(¢). Potensi psikomotorik meliputi: kemampuan teknis da-
lam berbagal nal, Kemampuan bjerhuat cepat-cermat Zan
tepat. .

Pola kegiatan belajar mengajar pada Xemampuan
xognitif ialan ceramak, cerita, membaca, dikte/menva-
lin, indoktrinasi, eksvositorik, diskusi, tanya jawab
dan lain-lain,

Pola Kegiatan beiajar mengajar afektif anﬁara
lain tanya jawab ailai (tanya jawab mengenai nilai-
amoral), ekspositorik, percontohan, analisis nilai,
daftar baik buruk atawr skala sikap, permainan, simu-
lasi dan lain~lain,

Pola kegiatan belajar mengajar untuk vpsikomotorik
antara lain: latihan, pengamatan dan peniruan, pengem-
bangan model antara lain: studi proyek, magéng, dan
lain gebagainya.

Untuk kxesederhanaan Xegiatan belajar zengajar
diambil beberapa pola yang disatukan, misalnya ceramah

divariasikan dengan tanya jawad atau diskusi kelas,
ekspositorik bervariasi dengan analisis nilai aoral,

dan lain-lain.
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G. Pola penilaian iio

Dalam pola penilaian, seperti halnya uraian ter-
danulu, <egiatan dar memanfaatkan alat, sroses dan
hasili Xegiatzan zelajzr nensajar, Tasil Xkeziatan Sel-
ajar aergajar misalunya: Lembaran xerja siswa, daf:iar
skala sikap, laporan diskusi dan lain-lain yang di-
gunakan untuik bahan penilaian.

Fendekatan Pemecahan ;jasalah.

Pendekatan pemecahan masalah adalah pola vengszjaran
meliputi ketiza komponemnya) yang bhertemakan masalan
atal kasus yang selanjutnya diproses dalam Kegiatan hel-
ajar mengajar alternatif pemecahannya lengkap denzan ar-
gumentasi dan pertimbangan baik buruk setiap alternatif
tersebut. Dalam pendekatan pemecahan masalah hahan ajar
disampaikan melalui suatu kasus,

Conton : Zesan dan bahan ajar mengenal (XIS (Keluarza-
{ecil Sahagla 3jahtera) disampaikan melaiui
Masalan xasus kemiskinan dalam sejumlah keluargs

Desar.

3. Penerapan rendekatan Pemecahan {asalah palam I=3%
1)e 3jecara Pragramatik

Jebagaimana disampaikan di atas, peran media
Kasus/masalah sangat besar dalam pendekatan ini,
ﬁamun pPengembangan ataw penentuan media hanya da-
pat. dilakukan apabila kejelasan target sasaran
den sasaran bahan ajar dipahami zuru dengan jelas,
Target tersebut bukan hanya penzetahuan Lognitif
saja melainkan juga bahan ajar afektif dan psiko-
aotornya. £a8US jalam bentuk kejadian nyata ataa
cerita fiktif Zarus mencerminkan Xetiza target
tadl, xebermaknaannya bagi siswa antuk kehidupen

«inl atau nanti menjadi banan vertimbansan zuri.

ALK 10T PERPUSTAKARN
WP PADANG
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2)e Xegiatan Belajar engajar 3ecara rFrosedural

D.

Jecara’ prosedural metoda yang ampuh untuk meliak-
Ranakan lalah metoda pemecahan masalah, %larifikasi dan
analisis nilai, Jsercontonan, permainan {3lmulasi) 411,
(a)s Metoda pemeeahan masalah amat nirip langkahnya de=-

ngan metoda inkuiri, bedanya tidak Perlu sampai
tahap penentuan pilihan keputusan, tetapi cukup
menemukan berbagai alternatif (kemungkinan) peme-
Catamnya lengan diiringi alasan dan pertimoangan
untung rugi dan baik buruknya,

(b). Permainan andai-andai atau simulasi, anak diajak
oserandai-andai mengenai hal yang zenjadi target
atau bahan ajar. fedia andal-andainya dapat disam-
paikan secara lisan atau ditulig dalam secarik ker-
tas yang selanjutnya anak Zenjawad atau mengemuka-
K£an tanggapan terhadap nal tersebut, setelah agak
merata dialog masaiah tersebut, haru ditanggapi dan
diarankan kembali oleh suru ke sasaran vang sudah
direncanakan,
sonton: indai-andai Pokok 3ahasan Teduarga Tecil

Bahagia 3ejahtera antara lajin-: Seandainya

Saya berkeluarga kelak maka Saya =2Kan memi-

Lih keluarga kecil saja, £arena......,...,
Seandainya ibu saya tidak %er 73 maka saya
akan Kemukakan Pentingnya der-X® karena,,..
dan selanjutnoya.

ifetoda-metoda lain yang dapat digunakan sudah diie-

laskan pada begian terdahuiu,

Pola Penilaian

Dalam pola penilaian hendaiknya dimanfaatkan momentum
Saat berlangsungnya kegiatan belajar Zenzajar dan IX3 vang

dizunakan atau IR, penilaian dapat ialam Jentuk tes/non tas,
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fendekatan Induktif-Deduktif
Pendekatan yang dituntut dalam kurikulum 3D 1994

ialah pendekatan Tnduktif-Deduktif, ~endekatan vanz ber-

3ifat Jerawal darl reatiisca, data dan Fakta iala dikaice

kan membentuk atau pernyataan/pengertian. Sedanckan de-
dukktif adalah sebaliknya dari xonsep atau pernyataan
baru dicari data dan fakta atau contoh riil dalam kenya-

taannya,., Untuk SD kelas I sampai kelas IV sebaiknya di-

gunakan pendskatan induktif, gal ini sesuai dengan ke-

mudahan belajar menurut norma'sikuemnsialt(tingkat urutan)
yakni dari mudah kesukar, dan dari nyata keabstrak, vem-
tekalan Konsep-konsep atau pengetanuan IIS sebaiknya
berawal dari fakta=-data lalu dirumuskan atau disimpukan
pengertian Xonsepnya.

Contonr : Pinsil untuk menulis, pena untuk menulis, buku
tempat menulis, Xertas tempat merulis/menggambar,
roi untuk penggaris, pelipus untuk nenzhasus
vang ditulis, kKesemua ini adalan fakta=-Takta,
Dari fakta-fakta di atas dapat diventuk sebuah

fonsep yaltu "alat-alat tulis" <arena mempunyai
ciri-ciri utama dari segi fungsi/veran atau ke-
Zunaannya yaitu sama=-sama dizunakan dalam me-
nulis/menggambar. (Pendekatan Induktif).

a. Ienerapan Pendekatan Induktif-peduktif Dalam TPp3g
1) Jecara Progxamatilk
pila guru menggunakan pendekatan induktif,
berarti bDahan ajar harus banyak xmengampil data-
data /fakta-fakta nyata sekitar siswa., jebtaliknya
bila menggunakan pendekatan deduktif
ngerti Konsed narus vYanyak <iirin

Tumusan Te-—

]
i conton fon-

i3]

krit yang mudah dimengerti.
Contoh : Xonsep adalah ''"rumagntt
Fakta : Tempat tinggal manusia.

Ada kamar, ada dapur, =ada zir

DAL,
LT

vfendexatan ~eduktii/,
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Kegiatan Belajar Mengajar jecara Prosedural

Operasi pendekatan secara induktif di kelas dapat

menggunakan metoda: pameran/eksibisi, skspositorik (
veragaan dan penjelasan), dercontohan(eksamploritorik},
widyawisata dan Dermain peran.

Metoda Permainan (games) serirg dinamakan juga

dengan simulagi. 3ecara Keilmuan simulasi agak berbeda

dengan permainan Karena memeriukan persiapan dan kesiap-

an yang tinggi., Dalam simulasi segala sesuatu harus sa-

ma atau mirip demgan aslinya, perbedaannya hanya dalam
ukuran saja (mini, maxi atau frekuensinya). 3alah satu

model metoda permainan seperti yang sudash dijelaskan
yakni andai-andai, jfodel lain di antaranya adalan :

(a).

Permainan Xartu Undangan.
Dalam permainan ini guru meminta para siswa menulis-
kan lima nama teman dan kerabatnya yang pasti harus
diundang xalau dia berulang tanun, dan juga menulig-
Xan tiga nama yang tidak ingin diundangnya., Pada
setiap nama narus dituliskan alasan diundang dan
tidaknya. Zemudian secara acak zuru meminta siswa
nenyebutikan hasil kerjanya, deri sujian dan Tenzaz-
rahan jika dianggap perlu sesuai dengan target re-
lajarannysa.
Jontoh : 5 feman yang diundang yaitu Ani (Xarena
teman sebangku), Rorni (XKarena teman sebve-

lah rumah), Rani(karena baik hati), 3susi.
(karena suka main Ke~rumah)

3 teman vang tidak ingin diundang yaitu
Bobi (karena sering mengganggu), ini ¢
karena pernai berkelani), inna (xarena

ia sombwpg).

guru dapat memberi kXomentar misalnya: tidak boleh

Jmengganggu teman, membeda-bedakan Teman, kita harus

saling wmengasini, tolong-menolong.
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Permainan Penyampaian Pesan

Guru memuliskan dua atau tiga kalimat pendek memuat

"pesan tentang sesuatu® (yang disesuaikan dengan tar-

325 Zexn lgi zelajaran ;. Antalan T s3izwa naiu ke lsvan
dan berdiri agak berjauhan. Tulisan tadi diperlinhatkan
pada siswa nomor satu, lalu dia disuruh membisikkan
kepada siswa nomor dua, siswa nomor dua membisikkan
pala kepada siswa nomor tiga, siswa nomor tiga membi-

sikkan pula kepada siswa nomoxr empat, siswa nomor em-
rat membisikkar jula nada siswa nomor lima, 2khirnvya
siswa nomor lima disuruh menuliskan pesan yang diteri-
manya atal mengemukakannya di depan kelas dengan baik.
Kemudian tanyakan pada siswa nomor 3atu tentang kebe-
naran pesan tersebdut,

Dalam penyampaian pesan ini akan ditemui penambahan
atal pengurangan dari 1sli pesan yang sebenarnya.
permainan ini akan melatih siswa bagaimana suxarnya
zenyanmpaikan amananr sesual dengan aslinya, <etapi kita
narus pandal membina amanan sebagaimana aslinya,
Jemudian guru zembanas apa yang dipesankan tadi zeba-
galmana target dan isi banan ajar.
sontoh ; Zabinet yang sedang derlangsurg sekarang

adalan xapinet pReformasi yang dijalankan
olen rresiden 3.7.dabibie.

Fermainan Penguilangan Pesan.

Dua siswa yang agak Dandal diminta maju ke depan kelag
dan berdiri agak berjauhan, Iepada siswa nomor satu
diberikan tugas menceritakan sesuatu secara bebas
sesual pokok bahasan dan target pelajaran menurut apa
vang dia ketahul saja kurang lebih 3~5 menit, 3iswa
nomoxr dua Jangan diperhatikan cdulu dan jangan diberi
tahu tugasnya. jelesai siswa nomor satu dercerita, 1a-
ka mintalah kepada siswa nomor dua menceritakan 2lang
apa yang diceritakan siswa nomor satu.
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f{epada siswa nomor satu secara berbisik diminta agar
memperhatikan berapa banyak kesalahan siswa nomor dua
nanti. 3iasanya siswa aomor dua saat siswa nomor satu

sercerita Sersiap iiri Jdza zembuat z2arisz zendiri,

orang yang sedang mengajaknya hicara, Jelaskan hal ini
oleh guru kepada siswa. Jelanjutnya zuri membahas Do-
kok kajiannya,

Permainan-permainan di atas dapat menyegarkan
antuk selingan atau awali pelajaran di slang/sore aari,

3. Pola Penilaian

3ala dengan uraian terdahulu, memanfaastkan momen—
tum (Saat) proses kegiatan belajar mengajar can X3
atau wedia yang digunakan siswa,

7. Pendekatan Sejarah
FendekKatan sejarah adalan Pendekatan kesejarahan %en-
“ang xehidupan dan perkembangan ilmu Pengetanuan dan tek-
nologl 3ii Indonesia khususnya atauw dunia vads umumnya,
Pada momentun tertertu.ulaelasxan Xepada sigwa Jagaimana

xehidupan manusxa, masyarakat, sSangsa-negara, ilmu neNnse -
Sahuan dan teknologi derkembang tahap demi *ahan Jampai
aba yang dirasakan saat ini,
d. renerapan rendekatan je:arah Jalam fengajaran I3
1)+ 3ecara Programatik
Jebagaimana diurgikan di atas, rtendekatan
se Jarah dapat digunakan sebagai awalan velajaran,
bisa digunakan sebagai 3isipan atau venyeling,
dan dapat pula sebagai tindak lanjutan Xegiatan
belajar giswa. 7ang peniing zuru rarus Jmerancanz
apa yang akan disampaikan sesuai dengan target
dan bahan ajarnya.
Jonton-contoh nyata yanz terjanzkau oleh {emampuan

selajar siswa dari lingkungannya atau nasional-
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amat berharga digunakan sebagal media hal tersebut.
Demikian halnya tokoh-tokah yang sukses agar gemua Ini

terekam dalam memori dan hati sanubari siswa,

Keglatan 3elajar lenzajar 3jecara Prosedural
secara prosedural xegiatar helajar mengajar dapat

digunakan metoda :

(a). ietoda peragaan/ekspositorik yakni metoda mengajar
yang memperagakan sesuatu (gambar atau foto para
pahlawan atau pelaku se jarah) kemudian guru memberi-
Xan uraianspenjelasan serta verdialog 3ingkat de-
ngan siswa untuk menanggapi atau memberi pendapat.

(D). retoda percontohan/eksamplaoritorik, zuru memilix
2asll kerja siswa atau perlawanan para Dejuang vang
yang dapat diangkat sebagai contoh positif ataupun
negatif, selanjutnya ajaklah sigwa amengkajli baik-
buruknya, untung-ruginya hal tersebut zerta apa
dan dagaimana secalknya.

(c). Hetoda kXlarifikasi atau analisis nilai Jeruitakan

salah satu metoda fhusus untuk pembinaan nilai mo-

ral (afektif). Jetoda ini memerlukan media stimulus

(Perangsangz; 2alk herupa peragaan materiil { zambar-

foto para pahlawan/pejuang, dendera, lambang negara,

reta sejarah; atau tokon-tokoh atau rveragaan simu;
lasi permainan atau penampilan contoh Kasus atau
cerita fiktif atau nyata. ;jelalui metoda ini 3iswa
diajak mengklarifikasi (mengkaii ke jelasan) atau

@denganalisis isi pesan atau jiwa semancat perjuangan

balk yang tersirat maupun yang versurat, seterusnya

siswa diajak untuk menentukan pilihan, Denyimpulan,
venilaian, seningga konsep baik, benar, buruii-=salan

adil dapat diventuk siswa sendiri,

Jemberikan penugasan heruva otservasi dan Xlie

ping yeng disertai IZS yanzg jelas amat membantu 8-

mantapan pengajaran,



b. Pola Penilaian
~Pola penilaian pada pendekatan sejarah sama
dengan pola penilaian pada vendekatan~vendekatan
denzan uaraian terdahulu.

8. Pendekatan Jilai
Pendekatan nilai menuntut agar isi pengajaran
( ketiga komponennya) memperdulikan masalah "™nilai-moral"
yang tersurat dan tersirat dalam pokok bahasan. Xarena
setiap konsep atauw apapun selalu memilikinnilai/hargar
sendiri-sendiri yang terkadang tergantung kepada jenis

dan Xualitas barang/hal, terkadans tergantung kepada

orang (pemilik/pemakal/peminat) dan juga sering ditentu-

kan oleh xeadaan atau waktu.

Jontoh: Logam emas murni misalnya dalam keadaan —~ormal
amat berharga dan digandrungi oleh setiap oranz
dan lebih berharga dari pada satu ember air.
Hamun pila manusia telah terdampar 4i padang
vasir dan herhari-nari tidak ada air maka nilai
alr satu botolpun lepih bderizarza iari pada emas
murni.

Jaka oleh AKarenanya, nilail dari sesuasu ii samping memi-
Liki nilal dasar yeng objektif dan abadi, secara operasi-
onalnya bersifat relatif, kondisional dan kontekstual.
(tergantung pada orang, waktu, kondisi, dan lain-lain).
ilaka dalam pengajaran IPS yang membahas mengenai

manugia dan kKehidupannya, maka masalah ini amat penting
dirancang dan disajikan agar diserap dalam hati sanubari
(sistem nilal) siswa daen menjadi keyakiran atau prinsio
nidupnya.

| ¥ilai dari vahan pelajaran yang diverikan Iuru sa-

ngat ditentukan oleh isi materi sevagai nasil penzembang~—
ap. kurikulum dari topik-topik/sub topik-topik vang ne-
ngacu Kepada tuntutan xurikulum untuk itu azmemerlukan
Lreativitas guru, nilai dalam IP3 banyak sekali dapat
dikembangkan.
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Berikut ini dikemukakan beberapa contoh saja tentang ni-
lai pada topik-topik dibawah ini:

{1). Popik : Lingkungan 3ekitar.
LA _opik: Zeldars

m

Wilal: Xasih sayang, sacar, sopan 3antun, patuh.
(2). 3ub Topik: Desa/Kelurahan.

Nilai: taat, solidaritas, rukun, damai, demokratis,

rajin, patuh dan sebagainya.
(3)~ Sub Tapik: Kebutuhan Hidup

Hilai: aesmat, rajizn, *ekun, Xesederhanaan, manfaat

(tidak menyebabkan sesuatl mexjadi sia-sia’.
(4)., Topik: 3ejarah Lokal dan xerjaan H{indu-sudha.

jub Topik: 3Sejarak lokal.

Nilai: cermat{dalam menilai informasi), tekun dan
ulet (dalam mencari informasi), jujur (dalam
menyampaikan informasi), sabar, intelektual
(dalam mengkaji penzetahuan sejaran).

Jadi nilai itu bersifat uamum, mempengaruhi prilaku
seseorang terhadap sejumlah objex dan terhadap orang, nilai
merupakan ukuran unituk menentukan apakah itu baik atau Hu-
ruk, nilai Juga zmenilik Lelekuan seseorang, TTilal juza Her-
3ifat abstrak olean karena itu yang dapat dikaji hanya indi-
Xator-indikatornya saja yang meliputi: cita-cita, tujuan
vang dianut seseorang, aspirasi yang dinyatakan, sikap vang
ditampilkan. atau nampak, perasaan yang diutarakan, perbuat-
an yang dilakukan serta kekuatiran yang dikemukakan
(Djahiri, 1995;18).

Tendekatan Tematik
rendekatan tematik merupakan salan 3atu andalan penga-

jarah IIB. FPengajaran IPS sersekolahan selzlu Tersifat
tematis dalam makna arah, sasaran, dan linzkup liputannya
sudah terarah. dal mana tersurat dan tersirat dalam rumusan
kxalimat pokok bahasan atau uralan dutirannya.

. [R
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Zema pengajaran IP5 adalah ajeg dengan bidang kajian
utamanya yakni kemasyarakatan dan meluas. Tni berarti bah-
“a pengajaran IP3 akan harus membina manusia mandiri se-
cagal anzgota masyarakat ian 2arus Tenbina deridupan aa-
syarakat yang multi gatra Xe zrah rang baik, henar dan
layak. Xarena itu dikatakan IPS tidaklah "steril" +terha-—
dap Kehidupan nyata.

a. Penerapan Pendekatan Tematik dalam Pengajarab TIP3
). Jecara programatik

3erdasarkan Xeharusan vendekatanr i3 naka Zrg~
Tun pekKokK Dbahasanpya iraian pengajaran TD3 narus
dikaitkan dengan manusia sebagai warga 3osial dan
sehidupannya serta magyarakat bangsanya,

Uraian pokok bahasan amat ditentukan oleh pen=-
ti tidaknya isi pesan pokok bahasan bagi siswa,
masyarakat dan negara, xritis tidaknya hal itu ia-
lam kxehidupan Kini atau nanti, %ondisi dan nasalah
yang disandang siswa, masyarakat masa lampau atau
aasa Kini, proyeksi harapan guru, nesara pada siswa
dan xehidupannya atal bagi bangsa dan negara R I.
Jontok: {asalah "keluarga' amat kritis dewasa ini

Dalg secara xuantitati? (jumlah anak, jum-
Lan penduduk) maupun kualitas {masalak pen=-
didikan/intelektual, masalah sosial skonomi
aya). Untuk itu pengembangar program harus
luas dan mendalam.-
Tang paling tahu mengenai keoutuhan perluasan tema
suatu pokok bahasan adalah zuru. Di tangan gzurulah
Lebermaknaan suatw isi pesan pokok banasan.

2)e. Xegiatan 3elajar Mengajar 3ecara Frosedural
jecara prosedural Xegilatan delajar mengajar
yang Tersurat dan tersirat dalam Ddokok bdanazsan yarg
selanjutnya dikembangkan orogram castinya akan me--
auntut perluasan Kawasan dan ranah yang harus di-
celajarkan.
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Maka pola multi metoda dan multi media Yang diiringi
pola multi evaluasi merupakan atrategi kegiatan belajar
mengajar_yang paling bemar. Artinya para zura harus ne-
nentukan berbagal jenis metoda sesuai dengan arah 3ae
Saran programmya.

De Pola Penilaian

Pola penilaian sama uraian penilaian terdahulu de-
ngan tambahan agar penilaian juga diarahkan kepada masa-
lah nyata dalam kehidupan dan hila memungkinkan yang da-
pat dilaksanakan siswa dalam kehidupannva sesuai lengan
tingkatan umur dan kKemampuan siswa.

10, Ifendekatan Jomunikatif
Yata xomunikatif pada pendekatan ini tersirat naiknag

Sebagai berikut:

a. {omunikatif dalam makna edukatif (didaktik metodik
yaknli pengajaran (ketiza Xompomen pokoknya vyaita kog-
nitif, afektii dan psikomotor) harus Komunikatif, far-
Jangkaw dan dapat dicernma szesuai dengan usiz perkemdanz-
an anak,

b, Eomunikatif dalam makna kebahasaan, yakni kKemahiran
berpanasa dan berhubungan dengan orang lain szecara
Saik dan tenar. Dan tentunya berkomunikasi kevahasaan
nasional di samping bahasa dan budaya daeran,

fenerapan pendekatan kXomunikatif dazlam Dengajaran
173 sudah tersirat dalam upaian terdahulu, ikhususnya fak-
tor penentu pengembangan program dan pilihan metoda~media
serta evaluasi yang harus memperhatikan antara lain
minat dan xomdisi siswa, tingkat perkembangan oelajarnya,
kondisi fisik-non fisgik lingkungan dan masyarakatnya, oro-

yeksi hari esok siswa dan Xeaidupan umum, Jenzan nemper-
natikan hal-nal tersebut maka bengajaran I23 akan xomu—
nikatiz.

yengenal pembakuan bahasa Indonesia dan budaya Indo-
nesia sudan ada Xetetapannya sendiri dan termuat dalam

acukan >elajaran bSanasa mdonesia.
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De Kesimpulan dan Saran
1, Kesimpulan = . - -

a. rengertian tentang istilan model, metoda, pendekatan,
strategi lan fteinik ialam Jroses belaizr menzajar.

b. Dalam proses kegiatan belajar mengajar IS guru da-
pat merancang dan memerapkan bverbagal pendekatan pe-
ngajaran IBS yaitu pendekatan lingkungan, pendekatan
penemian {(inkuiri), pendekatan konsep, pendekatan
ketxrampilan presesg, pendekatan pemecahan masalah,
pendekatan induktif-deduktif, pendekatan sejaran,

pendekatan tematik, pendekatan komunikatif, serta
pendekatan nilai.

2. 3aran
Disarankan Xepada guru=-guru 3D yang mengajarkan mata
pelajaran IX hendaknya dapat merancang dan menerapkan
berbagai pendekatan dalam pengajaran IXS di sekolah
dasar, jemoga makalah ini akan dapat lebih memantapkan
para guru 3p dalam menelaah pokok bahasan dan sub oiok
Dahasan IFS di 3p untuk merancang berbagai »endekatan
vang dapat diterapkan dalam pengajaran IIXS.
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